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Abstract 
Pada suatu perusahaan tidak lepas dengan adanya jaringan. Karena jaringan merupakan kebutuhan 
pokok untuk membantu segala aktifitas pekerjaan pada era sekarang. Adanya sebuah jaringan tentu 
karena ada permintaan, dan permintaan diwujudkan dalam perencanaan pembangunan jaringan 
tersebut. Dalam perencanaan jaringan bisa memanfaatkan sebuah metode yaitu Top Down, yang 
mana merupakan metodelogi untuk merancang jaringan yang dimulai dari lapisan atas model 
referensi Layer OSI (Open System Interconnection) yaitu Application Layer, sebelum lapisan di 
bawahnya. Metode ini digunakan sebagai kebutuhan analisis jaringan, desain jaringan logis, desain 
jaringan fisik, dan testing dalam desain jaringan. Dari hasil penelitian, metode Top Down sangat 
membantu karena jaringan terancang secara jelas, tepat, dan struktural perangkat apa saja yang 
dibutuhkan hingga mendapatkan kategori memuaskan dalam pengukuran jaringan menggunakan 
parameter QOS (Quality Of Services). 

 
Keywords: Top Down, Layer Osi, Application Layer, QOS. 
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Tentunya sebuah jaringan yang optimal dan stabil secara tidak langsung 

menjadi tolak ukur jarinan itu baik. Penulis mencoba mengaplikasikan metode Top 

Down dalam melakukan perancangan jaringan. Bertujuan untuk menciptakan 

jaringan baru yang akan digunakan oleh unit Command Center dan menata jaringan 

mulai dari perangkat yang digunakan, langkah tiap langkah konfigurasi, hingga 

monitoring dan optimasi jaringan. Tentunya ini juga akan memudahkan apabila 

seorang admin jaringan terjadi pergantian, sehingga admin jaringan yang akan 

melanjutkan memiliki data dan urutan yang jelas. 

Metode Top Down sendiri merupakan metodelogi untuk merancang 

jaringan yang dimulai pada lapisan atas model referensi Layer Osi (Open System 

Interconnection) sebelum lapisan di bawahnya, metode ini berfokus pada 

membangun jaringan lokal, dimana metode Top Down digunakan sebagai 

kebutuhan analisis jaringan, desain jaringan logis, desain jaringan fisik dan testing 

dalam desain jaringan[1]. Metodelogi ini berfokus pada Application Layer,  dengan 

demikian maka dapat memperkirakan karakteristik jaringan yang akan ada maupun 

yang sudah ada sebelum menentukan perangkat yang akan digunakan[2]. Setelah 

melakukan perancangan tentunya akan diaplikasikan dan nantinya sebagai admin 

akan memonitoring jaringan sebagai mana mestinya apabila ada gangguan dan 

mengoptimasi apabila performa jaringan menurun.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah kualitatif 

dengan menggunakan studi analisa penelitian. Dan juga menggunakan metode 

perencangan jaringan PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, and 

Optimze)[3].  
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Gambar 1 PPDIOO skema 

 

A. Prepare 

Prepare atau persiapan adalah hal yang perlu dilakukan dalam melakukan 

penelitian. Mempersiapkan kebutuhan perancangan jaringan yang perlu digunakan. 

No Perangkat Deskripsi 

1 Modem ZTE F609 
2 Firewall Device Fortinet Fortigate FG-60E 
3 Wireless Controller Cisco AIR-CT2504-5-K9 
4 Switch Cisco Catalyst 2960 X 
4 Access Point Series 9100  
5 PC DELL Vostro 3670 Intel Core i7 

Tabel 1 Perangkat keras 

 

No Perangkat Deskripsi 

1 Wireshark Stable Release 3.6.1 
2 Fortigate Fortigate 30E 

v6.2.9 build1234 
Tabel 2 Perangkat lunak 

 

B. Plan 

Plan atau perencanaan merupakan tahap lanjutan dari persiapan. Ditahap ini 

perencanaan dilakukan berlandaskan tujuan dan kebutuhan. Berikut langkah – 

langkah dari tahap penelitian, dibuat dalam flowchart : 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Gambar 2 Flowchart tahap penilitan 

 

C. Design 

Design pada tahap ini merupakan bayangan sebuah perangkat jaringan 

sebelum diimplementasikan secara langsung di lapangan. Disini dilakukan 

perancangan sebuah jaringan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan yang 

ditentukan secara pasti dan apabila masih ada pembenahan ditahap inilah 

dilakukan[4]. Berikut topologi jaringan yang akan digunakan untuk unit Command 

Center dengan menerapkan metode Top Down. 

 
Gambar 3 Topologi jaringan 
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Pada gambar 3 terdapat rencana topologi yang akan digunakan. Jaringan ini 

menggunakan sebuah ONT sebagai jalur ke ISP (Internet Service Provider). Pada 

bagian tersebut akan disediakan layanan internet menggunakan Wireless yang 

memanfaatkan Access Point[5].  

 
Gambar 4 Denah ruangan 

Pada gambar 4 merupakan denah dari ruangan kerja. Tujuannya dibuat denah agar 

memudahkan dalam mengalokasikan tempat dimana perangkat Access Point akan 

ditaruh sesuai dengan kebutuhan ruangan masing – masing. 

 

D. Implementasi 

Ditahap ini akan dilakukannya instalasi dan konfigurasi perangkat, sesuai 

dengan yang sudah digambarkan pada topologi jaringan. Saat implementasi 

tentunya sudah ditentukan IP Address yang akan digunakan, dan berikut alokasinya 

: 

No Ruangan Network Range IP 
Address 

Host 

1 DNS 192.168.x.10/24 192.168.x.120 - 
192.168.x.220 

100 

2 Command Center 192.168.x.2/24 192.168.x.20 - 
192.168.x.220 

200 

3 Lounge & LAB 192.168.x.78/24 192.168.x.120 - 
192.168.x.220 

100 

Tabel 3 Alokasi penggunaan IP Address 
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E. Operate 

Pada tahap ini dilakukan sebuah uji coba setelah apa yang sudah 

direncanakan dan diterapkan menggunakan metode Top Down. Pengujian 

dilakukan dengan memanfaatkan parameter QOS (Quality Of Services) yang ada 

dalam jaringan seperti throughput, delay, & jitter[6]. Dan akan disajikan sebagai 

berikut : 

1. Throughput 

Throughput merupakan bandwidth aktual yang mengirimkan informasi atau 

materi yang disampaikan dalam jangka waktu tertentu dengan satuan bps 

(bit per second)[7]. Dan cara menghitungnya, sebagai berikut : 

throughput = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛
 

Berikut indeks throughput : 

Kategori Throughput (bps) Indeks 
Sangat Baik 100 4 

Baik 75 3 
Cukup 50 2 
Buruk >25 1 

Tabel 4 Indeks throughput 
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2. Delay 

Delay salah satu dari parameter QOS yang menunjukan waktu tunda suatu 

paket selama dalam pengiriman pada sebuah jaringan[8]. Adapun cara 

menghitungnya, sebagai berikut : 

delay = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
 

Berikut indeks Delay :  

Kategori Delay (ms) Indeks 
Sangat Baik < 150ms 4 

Baik 150 s/d 300ms 3 
Cukup 300 s/d 450ms 2 
Buruk > 450ms 1 

Tabel 5 Indeks delay 

3. Jitter 

Jitter merupakan selisih antara delay pertama dengan delay kedua. Semakin 

besar selisih antar delay, maka dapat dikatakan koneksi jaringan tersebut 

buruk[9]. Berikut cara menghitungnya : 

jitter = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
 

Berikut indeks Jitter : 

Kategori Jitter (ms) Indeks 
Sangat Baik 0 ms 4 

Baik 0 ms s/d 75 ms 3 
Cukup 75 ms s/d 125 ms 2 
Buruk 125 ms s/d 225 ms 1 

Tabel 6 Indeks jitter 

 

F. Optimize 

Setelah melewati tahap pengujian, kini saatnya melakukan pengelolaan 

jaringan dan mengoptimalkannya. Pemanfaatan fortigate ini sebagai firewall dan 

mengatur lajur koneksi, dengan memanfaatkan VLAN. Dan pemilihan penggunaan 

Cisco WLC (Wireless LAN Controller) dapat mempermudah dalam 

mengoptimalkan dan merawat jaringan Wi-Fi. Dari hasil pengujian jaringan Wi-Fi 

tampak stabil, tidak buruk jika digunakan dalam lingkungan kerja. Dari hasil yang 

baik, maka dari itu tidak diperlukan perubahan dalam penerapan metode jaringan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada penelitian ini menghasilkan sebuah jaringan baru yang nantinya akan 

digunakan secara langsung. Sebelum adanya jaringan, perlunya melakukan 

konfigurasi perangkat. 

A. Konfigurasi Perangkat 

1. Konfigurasi Fortigate 

Melakukan konfigurasi pada fortigate tiap Access Point satu per 

satu, tentunya dengan mengaktifkan DHCP Server yang mana jika 

ada perangkat yang terhubung akan mendapatkan IP secara 

otomatis. 

 

 
Gambar 5 Tahap konfigurasi fortigate 
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2. Konfigurasi Swicth 

Disini melakukan konfigurasi VLAN untuk meneruskan dari 

perangkat fortigate ke WLC. Dengan menggunakan port 1/x/3 dan 

VLAN x memanfaatkan mode trunk. Karena berbeda jaringan dan 

berbedaVLAN, jadi menggunakan mode trunk. 

 
Gambar 6 Tahap konfigurasi switch 

3. Konfigurasi WLC 

Dilanjut dengan konfigurasi perangkat terakhir, yaitu WLC. Disini 

menambah perangkat Access Point pada WLC yang bertujuan agar 

perangkat tersebut bisa dimonitor. Lalu melakukan konfigurasi 

keamanan Wi-Fi dan kata sandi. 
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Gambar 7 Tahap konfigurasi WLC 
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B. Analisa QOS 

Tentunya setelah melakukan konfigurasi jaringan, perlunya melakukan 

pengujian terhadap jaringan tersebut. Dengan memanfaatkan parameter 

QOS (Quality Of Services)11dan menggunakan aplikasi pendukung 

Wireshark, berikut indeks yang diperoleh dari : 

Pengujian Jaringan 
Parameter QOS Pengukuran Index Kategori 

Delay/Latency (ms) 0,010 4 

Bagus Jitter (ms) 5,84 3 
Throughput 
(Gbits/sec) 

1,98999 4 

Average Informasi Indeks 4 Memuaskan 
Tabel 7 Hasil perhitungan jaringan 

 

Lalu dalam test PING tiap Wi-Fi menghasilkan analisa bahwa jarak dan 

sekat dalam sebuah ruangan[10] pun juga dapat mempengaruhi tranfer 

sinyal. Berikut hasilnya : 

 
Gambar 8 Hasil test PING 

C. Monitoring Hasil 

Tidak lupa dengan langkah terakhir setelah jaringan diimplementasikan, 

yaitu monitoring. Pada penelitian ini monitoring dilakukan pada 

perangkat fortigate, dengan disajikan dalam bentuk diagram. Beberapa 

informasi yang dapat dimonitor, sebagai berikut : 

• Jumlah perangkat yang terhubung pada jaringan 

• Jenis hardware yang digunakan 

• Jenis software OS yang digunakan 

• Status penggunaan 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Gambar 9 Diagram pada Wi-Fi TACC 

  
Gambar 10 Data pengguna yang terhubung 

 

KESIMPULAN 

Sampai pada akhir dari tahap menyusun penlitian ini, penulis menarik 

beberapa kesimpulan dalam perancangan dan menganalisis performasi jaringan 

memanfaatkan metode Top Down. Metode ini sangat cocok untuk merancang dan 

mengembangkan jaringan. Pemanfaatan metode ini membuat perancangan jaringan 

lebih mudah dan terstruktur. Dari jaringan yang telah dibangun menghasilkan 

sebuah koneksi internet yang diukur menggunakan paramater QOS dan 

menghasilkan nilai Throughput sebesar 1,9 GB, nilai Delay 0,010 ms, dan nilai 

Jitter 0,7 ms. Hal ini sesuai dengan standar dari ITU-T dimana nilai < 150 ms 

memiliki rata – rata informasi indeks yang bagus. Pada akhirnya dapat disimpulkan 

bahwa implementasi metode Top Down pada pembangunan jaringan baru 

menghasilkan jaringan yang memuaskan. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 
Analisis Perancangan Dan Performa Infrastruktur Jaringan Unit Command Center 
Menggunakan Metode Top Down (Studi Kasus Pada PT. Telkom Akses 
Tangerang) yang berisi semua material hasil penelitian Tugas Akhir yang tidak 
dimuat atau disertakan di artikel jurnal. Dalam kertas kerja ini akan dijelaskan 
mengenai literature review, dataset yang digunakan, serta langkah – langkah 
perancangan, tahapan implementasi dan hasil pengujian penelitian. 
 
Pendahuluan 

 
Pada sebuah jaringan tentunya tidak lepas dengan sebuah rancangan atau 

perencanaan infrastruktur jaringan yang dapat diartikan sebagai sebuah model yang 
menjelaskan bagaimana unsur – unsur yang terdiri serta manajemen sistem yang 
saling bekerja sama dalam satu kesatuan yang utuh. Oleh sebab itu, perancangan 
infrastruktur jaringan yang benar dapat membantu dalam pembuatan sebuah 
jaringan yang efisien, tepat dan sesuai dengan apa yang diinginkan suatu 
perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang jaringan baru dan 
menganalisa performa jaringan yang akan dirancang pada PT. Telkom Akses 
Tangerang dengan menerapkan metode Top Down serta mengelola dan 
mengoptimalkan jaringan yang ada. 

Dengan pertimbangan dan hasil observasi, research dan wawancara, maka 
penulis membuat penelitian mengenai analisis dan perancangan sistem jaringan 
dengan mengangkat judul “Analisis Perancangan Dan Performa Infrastruktur 
Jaringan Unit Command Center Menggunakan Metode Top Down (Studi Kasus 
Pada PT. Telkom Akses Tangerang)”. 
 

RUMUSAN MASALAH 

 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada latar belakang, maka rumusan 
masalah yang didapat sebagai berikut : 

1. Belum tersedianya sebuah jaringan. 

2. Menganalisa kebutuhan jaringan dengan metode jaringan yang akan 

digunakan. 

  

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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TUJUAN DAN MANFAAT 

 

Tujuan 

Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Membangun infrastruktur jaringan dengan alokasi IP dan kebutuhan yang 

tepat. 

2. Untuk meminimalisir terjadinya akses yang tidak diinginkan pada jaringan 

kantor. 

Manfaat 
Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Mempermudah Unit Command Center dalam bekerja. 

http://digilib.mercubuana.ac.id/




